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Abstract: This study aims to (1) implement the dictogloss listening learning strategy and (2) record the 
advantages and disadvantages of the strategy based on the implementation results, and (3) produce 
recommendations for the feasibility of using this strategy to improve listening skills in learning Indonesian 
and English at the school level. medium. The sources of study data are Indonesian language subject 
teachers and English subject teachers who are members of the Pre-Occupational Teacher Professional 
Education (PPG) Batch I of 2022, FKIP Universitas Syiah Kuala. Research uses qualitative principles. 
Data was collected using documentation, observation, and interview techniques. Data analysis of the 
results of the study was carried out using the principles of qualitative data analysis. The results of the study 
show that the learning strategy for listening to the dictogloss model: (1) is in accordance with the demands 
of creative, innovative, and collaborative Indonesian and English learning as expected in the 2013 
Curriculum, (2) is effective and efficient in its implementation, (3) can involve all students at the same time 
to be active in learning, (4) facilitate individual learning and group work, (5) activate schemata and 
cognitive aspects of students when reconstructing texts, (6) easy to design and implement by teachers, (7) 
precise and effective for a tool to measure students' listening skills, and (8) teachers can apply this 
dictogloss model listening learning strategy at all grade levels by making adjustments to reading texts 
based on Basic Competency demands. 

Keywords : implementation, strategy, dictogloss, listening skills 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) mengimplementasikan strategi pembelajaran menyimak model 

dictogloss dan (2) mendata keunggulan dan kelemahan strategi berkenaan berdasarkan hasil implementasi, 

dan (3) menghasilkan rekomendasi kelayakan penggunaan strategi tersebut untuk peningkatan 

keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris pada jenjang sekolah 

menengah. Sumber data kajian adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan guru mata pelajaran bahasa 

Inggris yang tergabung sebagai peserta Pendidikan Profesi Guru (PPG) Pra-Jabatan Gelombang I Tahun 

2022, FKIP Universitas Syiah Kuala. Penelitian menggunakan kaidah kualitatif. Data dikumpulkan 

menggunakan teknik dokumentasi, pengamatan, dan wawancara. Analisis data hasil kajian dilakukan 

menggunakan kaidah analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss: (1) sesuai dengan tuntutan pembelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

kreatif, inovatif, dan kolaboratif seperti yang diharapkan Kurikulum 2013, (2) efektif dan efesien dalam 

pelaksanaannya, (3) dapat melibatkan seluruh siswa pada saat yang sama untuk aktif dalam pembelajaran, 

(4) mewadahi pembelajaran invidual dan kerja kelompok, (5) mengaktifkan skemata dan aspek kognitif 

siswa ketika merekonstruksi ulang teks, (6) mudah dirancang dan diimplementasikan oleh guru, (7) tepat 

dan efektif untuk alat ukur keterampilan menyimak siswa, dan (8) guru dapat menerapkan strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss ini pada semua jenjang kelas dengan melakukan penyesuaian 
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teks bacaan berdasarkan tuntutan Kompetensi Dasar. 

Kata kunci : implementasi, strategi, dictogloss, keterampilan menyimak 

Pembelajaran yang efektif diidentifikasi sebagai 

faktor yang signifikan dalam meningkatkan prestasi 

siswa.  Ini mengacu pada kegiatan yang pertama 

kali terlintas dalam pikiran ketika kita memikirkan 

pekerjaan guru di ruang kuliah atau ruang kelas 

(Amakyi, & AduBAboagye, 2016). Pembelajaran 

yang efektif adalah pembelajaran yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

penemuan, konstruksi pengetahuan, kreativitas, 

pemikiran kritis, dan keterampilan belajar 

sepanjang hayat di kalangan siswa (Penny, 2004). 

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif 

diperlukan guru yang profesional, yaitu guru yang 

menguasai empat kompetensi guru yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). Ditegaskan 

pula dalam undang-undang tersebut bahwa dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 

berkewajiban: merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.    

Terkait dengan profesionalitas guru, dalam 

Australian Professional Standards for Teacher 

(2018) didapati tiga domain 

pengajaran/pembelajaran, yaitu (1) pengetahuan 

keprofesionalan guru, (2) praktik profesional, dan 

(3) keterlibatan profesional. Melalui pengetahuan 

profesionalnya, guru dapat memanfaatkan 

pengetahuan profesionalnya untuk menanggapi 

kebutuhan siswa dalam konteks pembelajaran 

mereka, (2)  terkait dengan praktik profesional, guru 

dipersyaratkan mampu menghadirkan 

pembelajaran menjadi menarik dan bernilai di 

ruang kelas dan ini di antaranya berkaitan erat 

dengan strategi pembelajaran yang efektif dan dapat 

diimplementasikan sesuai dengan rancangan 

pembelajaran yang telah disiapkan, dan (3) dalam 

hal keterlibatan profesional, guru diharapkan 

mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka 

sendiri dan menganalisis, mengevaluasi dan 

memperluas pembelajaran profesional mereka baik 

secara kolegial maupun individual.  

Realitas tersebut juga menjelaskan bahwa 

guru profesional semestinya (1) selalu 

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi,  dan seni (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen) dan  2) memfasilitasi dan menginspirasi 

belajar dan kreativitas siswa sesuai dengan karakter 

kacakapan yang diperlukan (4K = 4C). Ia dapat 

dilaksanakan antara lain dengan melibatkan siswa 

dalam menggali interkoneksi antara pengetahuan 

yang diperolehnya dengan isu dunia nyata (real 

world), termasuk dalam penggunaan teknologi (Dit. 

PSMA Ditjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 

2017). Hal penting lainnya adalah bahwa 

pengajaran berkualitas harus mencakup 

pertimbangan tidak hanya tentang apa yang 

diajarkan, tetapi juga bagaimana mengajarkannya 

(Fenstermacher dan Richardson, 2005). 
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Guru merupakan unsur terpenting dalam 

pendidikan yang berkualitas (OECD, 2016). 

Kemampuan menerapkan strategi pembelajaran 

kreatif dan inovatif dalam pembelajaran adalah 

bagian dari tugas/kompetensi guru yang dikenal 

sebagai kompetensi pedagogik (Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen) dan ia adalah satu di antara tujuh 

standar guru sebagaimana dikemukakan dalam 

Australian Institute for Teaching and School 

Leadership (2018), yaitu guru dipersyaratkan 

memahami konten mata pelajaran dan bagaimana 

cara mengajarkannya.  Bagaimana suatu konten 

materi pelajaran diajarkan dalam konteks 

pembelajaran adalah terkait dengan strategi 

pembelajaran atau strategi pengajaran, yaitu semua 

komponen bahan pembelajaran dan prosedur atau 

tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru 

dalam rangka membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Bagian-bagian dari 

strategi pembelajaran menekankan komponen 

untuk mengembangkan belajar siswa termasuk 

aktivitas pra-instruksional, presentasi isi, partisipasi 

siswa, penilaian, dan tindak lanjut. (Dick & Carey, 

2009).  

Pembelajaran yang berhasil membutuhkan 

strategi pembelajaran yang tepat. Terkait dengan 

pembelajaran bahasa: pembelajaran aspek 

pengetahuan bahasa dan aspek keterampilan 

berbahasa, terdapat banyak strategi pembelajaran 

yang dapat diimplementasikan untuk menjadikan 

pembelajaran bahasa berkualitas dan tepat sasaran. 

Oxford (1990) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran bahasa meliputi: (1) strategi 

langsung, terdiri atas (a) strategi memori, (b) strategi 

kognitif, dan (c) strategi kompensasi: (2) strategi 

tidak langsung, terdiri atas (a) strategi metakognitif, 

(b) strategi afektif, dan (c) strategi sosial. Kelly 

(2007) mengemukakan 60 strategi pembelajaran 

dalam upaya pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher-order thinking skill) dan dapat 

digunakan sebagai strategi pembelajaran bahasa. 

Homework Hotline!. Picture This, Scrapbook 

Delight, To Do” List, What’s Your View?, Nightly 

News, Question Bull’s-Eye. Hopscotch, Has the 

Jury Reached a Verdict?, Sticky-Notes Patrol! 

adalah antara sejumlah strategi pembelajaran 

berasaskan grafik yang dikemukakan oleh Kelly 

(2007). Strategi-strategi tersebut dapat diterapkan 

untuk pembelajaran pengetahuan bahasa dan 

pembelajaran keterampilan berbahasa.  

Sementara itu, secara lebih spesifik dapat 

dikemukakan bahwa untuk memaksimalkan dan 

membermaknakan pembelajaran keterampilan 

membaca, strategi Question Bull’s-Eye,  Saw–

Heard–Felt, Cloze, mengubah teks wawancara 

menjadi teks naratif, Inferring Feelings Game,  Pairs 

Read: Read to Analyze, Asking Inferential 

Questions: Solving the Mystery, Inferences That 

Skilled Readers Make (lihat Kelly, 2007; Alamsyah, 

2021, ESA Regions 6 & 7, 2006) adalah di antara 

sejumlah strategi pembelajaran yang dapat 

diterapkan. Di sisi lain, strategi untuk pembelajaran 

menyimak, Saehu (2016), Fauzana (2016) 

mengutip Oxford’s (1990), menyatakan bahwa 

strategi-strategi berikut ini selain sesuai digunakan 

untuk keterampilan berbicara, membaca, dan 

menulis, dapat pula diterapkan sebagai strategi 

pembelajaran menyimak. Strategi-strategi yang 

dimaksud adalah memory strategies, cognitive 

strategies, comprehension strategies, metacognitive 

strategies, affective strategies, dan social strategies 
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(lihat juga Teo, Gani, dan Ummah, 2022). Menurut 

Ivaasson (2013) strategi menyimak dapat 

dibedakan atas strategi metakognitif, strategi 

kognitif, dan strategi afektif sosial. Sementara itu, 

strategi pembelajaran menyimak juga dapat 

dibedakan berdasarkan proses input pembelajar dan 

ia terdiri atas strategi berbasis pendengar atau top-

down dan strategi berbasis teks yang dikenali 

sebagai strategi bottom-up (Mejila, Calero, & 

Salgado, 2014; lihat juga Ismail dan Aziz, 2020). 

Strategi lainnya yang juga dikenali sebagai strategi 

pembelajaran menyimak, yaitu dictogloss, Simon 

berkata, nomor telepon dan tampilan jam 

(Alamsyah, Madusari, Dihanti, 2010; Azies dan 

Alwasilah, 2002; Vasiljevic, 2010).  

Di antara sejumlah strategi pembelajaran 

menyimak seperti diuraikan di atas, fokus kajian ini 

adalah strategi pembelajaran menyimak model 

dictogloss. Tujuan kajian ini adalah (1) 

mengimplementasikan strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss dan (2) mendata 

keunggulan dan kelemahan strategi berkenaan 

berdasarkan hasil implementasi, dan (3) 

menghasilkan rekomendasi kelayakan penggunaan 

strategi tersebut untuk peningkatan keterampilan 

menyimak dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

pada jenjang sekolah menengah. 

KAJIAN PUSTAKA 

Strategi Pembelajaran Bahasa 

 Strategi pembelajaran dimaksudkan untuk 

memudahkan siswa memahami materi 

pembelajaran (lihat Franzoni dan Assar, 2009). 

Strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai 

pendekatan menyeluruh pembelajaran dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran secara sistematis 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan secara efektif dan efesien 

(Nasution, 2017). Strategi menjadi strategi 

pembelajaran ketika siswa secara mandiri memilih 

yang sesuai dan menggunakannya secara efektif 

untuk menyelesaikan tugas atau memenuhi tujuan. 

Strategi pembelajaran dapat (1) memotivasi siswa 

dan membantu mereka memusatkan perhatian, (2) 

menyusun informasi untuk dipahami dan diingat, 

dan (3) memantau dan menilai pembelajaran 

(Education Alberta, 2002:41). Dalam 

implementasinya, strategi pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam upaya pemahaman konsep yang oleh Jansen 

& Merwe  (2015) disebut sebagai tujuan utama 

pembelajaran abad ke-21.  

Seferoglu & Akbıyık (2006) memaknai 

berpikir kritis sebagai kemampuan untuk melihat 

peristiwa, kondisi atau pikiran dengan jelas dan 

membuat komentar, keputusan, mempelajari 

reliabilitas dan validitas pengetahuan menurut 

standar logika dan pikiran. Oleh karena itu dapat 

dipahami bahwa penerapan suatu strategi 

pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

melalui penyampaian secara terancang dan 

sistematis serta meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif (lihat Birgili, 2017). Sementara 

itu, tuntutan pembelajaran abad ke-21 meliputi  

keterampilan kreativitas dan inovasi, pemikiran 

kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah, 

keterampilan berkomunikasi, dan berkolaborasi. 

Keterampilan-keterampilan tersebut dikenal pula 

sebagai 4C, iaitu critical thinking dan problem 
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solving, creative and innovation, collaboration, and 

communication (lihat NEA, 2010:8-24; Bialik et al., 

2015:1; Kementerian Pendidikan Malaysia, 2017:4; 

American Association of Colleges of Teacher 

Education, 2010). Implikasi penting bagi guru dan 

sekolah dalam konteks pembelajaran di Indonesia 

adalah bahwa pembelajaran harus merujuk kepada 

empat karakter (4C) belajar abad ke-21 (Suwandi, 

2018).  

Terkait dengan pembelajaran bahasa, strategi 

pembelajaran bahasa adalah tindakan 

melaksanakan rencana dengan menggunakan 

beberapa variabel seperti tujuan, bahan, metode, 

dan alat, serta evaluasi agar mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Fatimah dan Sari, 2018). Strategi 

pembelajaran bahasa dapat meliputi strategi 

pembelajaran pengetahuan bahasa dan strategi 

pembelajaran keterampilan berbahasa: strategi 

pembelajaran keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Setiap keterampilan 

berbahasa menghendaki strategi pembelajaran yang 

berbeda walaupun dalam implementasinya 

keempat strategi pembelajaran berbahasa dapat 

dilakukan secara terintegrasi (Alamsyah, 2022; 

Teacher Education  through School-based  Support 

in India, t.t.) secara simultan dan secara bersamaan 

(Alaye, 2019) melalui metode holistik (Richards 

dan Schmidt, 2010).  

 

Strategi Pembelajaran Menyimak 

Dalam konteks tersebut pula, keterampilan 

berbahasa yang pertama sekali dikenal oleh seorang 

anak adalah keterampilan menyimak atau 

keterampilan mendengarkan sehingga dapat 

dikatakan bahwa keterampilan menyimak atau 

mendengarkan adalah awal dari aktivitas berbahasa 

(Alamsyah, 2012) dan Remukadevi (2014) 

menyebutnya sebagai keterampilan utama dalam 

penguasaan bahasa. Menurut Gilakjani & Ahmadi 

(2011) dari empat keterampilan komunikasi, 

menyimak atau mendengarkan dikatakan sebagai 

yang paling penting dari semuanya.  Sejumlah hasil 

penelitian membuktikan bahwa ketika kita 

berkomunikasi, kita memperoleh 45% kompetensi 

bahasa dari mendengarkan, 30% dari berbicara, 

15% dari membaca dan 10% dari menulis. Dengan 

tertinggi persentase keterlibatan dalam pertukaran 

informasi secara efektif komunikasi, mendengarkan 

harus dianggap sebagai pelopor bahasa (lihat 

Remukadevi, 2014; Vasiljevic, 2010).  

Keterampilan menyimak adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi bahasa dan memahami arti 

dari apa yang dikatakan oleh pembicara. 

Memahami suatu makna hampir tidak mudah 

dilakukan kecuali dia memiliki keterampilan 

mendengarkan yang kuat (Saehu, 2016). 

Menyimak adalah cara orang berkomunikasi untuk 

memahami apa yang disampaikan pembicara 

kepada orang lain dalam kehidupan sehari-hari, dan 

juga merupakan elemen terpenting dalam 

mempelajari bahasa asing. Ini menekankan bahwa 

menyimak membutuhkan partisipasi aktif dari 

pendengar (Kasim dan Luwiti, 2019). Beberapa 

definisi mendengarkan disajikan di bawah ini untuk 

menyoroti berbagai aspeknya. Brownell (2002) 

menjelaskan bahwa menyimak atau mendengarkan 

adalah proses menerima dan membangun makna 

dari dan menanggapi pesan lisan dan/atau non-

verbal. Ia adalah proses aktif dan terarah untuk 

memahami apa yang didengar (Helgesen, 2003). 

Menyimak atau mendengarkan dapat pula 

dipahami sebagai proses aktif dan interaksional di 
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mana seorang pendengar menerima bunyi ujaran 

dan mencoba untuk memberikan makna pada kata-

kata yang diucapkan. Pendengar mencoba untuk 

memahami pesan yang dimaksud dari teks lisan 

untuk menanggapi komunikasi lisan secara efektif 

(Solak Ed., 2016).  Dari hasil kajian oleh Fenyi et.al. 

(2021) terungkap bahwa kejelasan pembicara, 

kecepatan penyampaian, lingkungan belajar, dan 

lain-lain merupakan tantangan dalam pengajaran 

dan pembelajaran keterampilan menyimak. Juga 

terungkap bahwa menggabungkan menyimak 

dengan keterampilan berbahasa yang lain, strategi 

prediktif dan sumatif adalah strategi yang 

digunakan guru dalam mengajar menyimak. 

Dictogloss 

Strategi lain yang juga dikenal dalam 

pembelajaran menyimak adalah dictogloss sebagai 

salah satu di antara sejumlah strategi pembelajaran 

bahasa aspek keterampilan menyimak yang 

melibatkan aktivitas berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif (lihat Vasiljevic, 2010). Strategi 

dictogloss dapat dipahami sebagai strategi 

pembelajaran menyimak dengan merekonstruksi 

ulang teks berdasarkan serpihan-serpihan teks yang 

ditulis dari hasil aktivitas mendengarkan teks yang 

dibacakan/didiktekan. Aktivitas merekonstruksi 

teks dilakukan dalam bentuk kerja sama tim. 

Strategi ini mengandalkan konsep bahwa lima 

sampai tujuh ‘kepala’ adalah jauh lebih bagus 

dibandingkan satu ‘kepala’ dalam merekonstruksi 

ulang teks yang didengar (Alamsyah, 2009; 2022) 

dan Vasiljevic (2010) menyebutnya sebagai 

pembelajaran kolaboratit, yaitu pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam kerja kelompok, bekerja 

bersama untuk memecahkan masalah, 

menyelesaikan tugas, atau membuat produk (Laal 

& Laal, 2012). 

Dalam pembelajaran menyimak dengan 

strategi dictogloss, disarikan dari Vasiljevic (2010), 

Alamsyah, Madusari, Dihanti, (2010) Alamsyah 

(2022) guru membacakan sebuah wacana singkat 

kepada siswa dengan kecepatan sedang dan pelajar 

diminta menuliskan kata sebanyak yang mereka 

mampu. Mereka kemudian bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk merekonstruksi 

wacana dengan mendasarkan kepada serpihan-

serpihan yang telah mereka tulis. Strategi ini mirip 

dengan metode dikte tradisional, walaupun hanya 

bersifat superfisial. Ada empat tahap dalam teknik 

dictoglos ini, yaitu persiapan, dikte, rekonstruksi, 

dan analisis dan koreksi. 

METODE PENELITIAN  

Merujuk kepada data, sumber data, tempat 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data, penelitian ini dikategorikan sebagai 

penelitian dengan pendekatan/metode penelitian 

kualitatif (Creswell, 2012). Penelitian kualitatif 

adalah multimetode, melibatkan interpretatif, dan 

naturalistik yang berarti bahwa peneliti kualitatif 

mempelajari hal-hal dalam diri mereka, mencoba 

untuk memahami, atau menafsirkan, fenomena 

dalam hal makna yang dibawa orang kepada 

mereka. Penelitian kualitatif melibatkan 

penggunaan dan pengumpulan data dari berbagai 

bahan empiris - studi kasus, pengalaman pribadi, 

introspeksi, kisah hidup, teks wawancara, 

observasional, historis, interaksional, dan visual – 

yang menggambarkan rutinitas dan saat-saat 

bermasalah dan makna dalam kehidupan individu 
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(Denzin dan Lincoln 2005:2).  

Bahwa kajian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif juga sesuai dengan pernyataan Cropley 

(2021), yaitu data yang dihasilkan disebut sebagai 

“narasi” (misalnya, komentar dalam wawancara, 

pernyataan dalam teks tertulis, tetapi juga video, 

bahkan karya seni). Data kajian ini keseluruhannya 

adalah berupa deskriptif-naratif yang dperoleh dari 

kondisi yang alamiah, berfokus pada optimalisasi 

validitas eksternal temuan, menggunakan 

rancangan non-eksperimental, dan bersifat 

fleksibel. Selain itu, dalam proses pengumpulan 

data, peneliti bertindak sebagai humant instrument 

dan teknik pengumpulan data dilakukan dalam 

bentuk pengamatan berperan serta, wawancara 

mendalam, dan peneliti berinteraksi dengan sumber 

data (lihat Sugiyono, 2017:11).  

Sumber data atau peserta kajian adalah guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

yang tergabung dalam satu kelas sebagai peserta 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Pra-Jabatan 

Gelombang I Tahun 2022, FKIP Universitas Syiah 

Kuala. Jumlah keseluruhan sumber data adalah 26   

sudah mulai dilakukan sebelum peneliti memasuki 

lapangan, yaitu analisis terhadap data sekunder 

sebagai dasar penentuan fokus penelitian. Model 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017:245-247) 

dijadikan rujukan untuk proses analisis data yang 

meliputi langkah (1) pengumpulan data (data 

collection), (2) reduksi data (data reduction), (3) 

penyajian data (data display), dan (4) penarikan 

simpulan data atau verifikasi (conclusions: 

drawing/verifying).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendeskripsian data hasil kajian ini meliputi 

(1) proses implementasi strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss, (2) hasil implementasi 

strategi pembelajaran menyimak model dictogloss, 

dan (3) keunggulan dan kelemahan strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss dari 

perspektif peserta kajian. Deskripsi hasil kajian dan 

pembahasan adalah sebagai berikut.   

Proses Implementasi Strategi Pembelajaran 

Menyimak Model Dictogloss 

 Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

proses implementasi strategi pembelajaran 

dictogloss pada guru peserta PPG Pra-Jabatan mata 

pelajaran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 

angkatan I tahun 2022, FKIP Universitas Syiah 

Kuala adalah sebagai berikut. 

1) Tahap persiapan awal 

Aktivitas yang dilakukan pada tahap 

persiapan awal adalah sebagai berikut. 

(1) Menyiapkan teks bacaan dengan 

panjang yang relatif: bisa satu, dua, 

tiga, atau empat paragraf merujuk 

kepada Standar Kompetensi, tujuan 

pembelajaran, dan materi pembelajaran 

sebagaimana tertera dalam kurikulum. 

Teks bacaan dapat berupa teks naratif, 

deskriptif, eksplanatif, atau jenis teks 

yang lain.  

Teks yang telah disiapkan untuk implementasi 

pembelajaran keterampilan menyimak model 

dictogloss kajian ini adalah teks naratif sebagai 

berikut. 

Tersebutlah pada zaman dahulu kala ada sebuah 

kolam di tepi hutan yang ditumbuhi semak belukar. 

Di tempat itu tinggal dua ekor angsa dan seekor 

kura-kura. Ketika air kolam mulai mengering di 

musim kemarau, kedua angsa sepakat untuk 
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meninggalkan tempat itu dan keduanya kemudian 

bersiap-siap untuk berpamitan kepada kura-kura. 

Ketika kedua angsa memberitahukan niatnya 

meninggalkan kolam kepada kura-kura, si kura-kura 

pun meminta ikut serta.  

Awalnya kedua angsa merasa keberatan atas 

permintaan kura-kura sebab kura-kura tak bisa 

terbang. Namun, salah seekor angsa tiba-tiba 

mendapat gagasan bahwa kura-kura boleh ikut serta 

dengan cara menggigit sepotong kayu dan kedua 

angsa dengan kakinya menerbangkan kayu tersebut. 

Ketika kayu diterbangkan, dengan sendirinya pula 

kura-kura ikut terbang. Namun, sebelum 

penerbangan, kedua angsa berpesan supaya selama 

penerbangan kura-kura jangan berbicara.  

Penerbangan pun dimulai. Kura-kura dengan 

sekuat tenaga menggigit potongan kayu supaya 

jangan sampai terlepas. Banyak orang takjub 

melihat pemandangan kura-kura diterbangkan oleh 

dua ekor angsa. Mereka berkomentar, “Ini sungguh 

luar biasa!” Mendengar komentar itu, kura-kura 

pun marah dan berkata, “Semoga Allah melaknat 

kalian!”. Yang terjadi setelahnya adalah kura-kura 

terjatuh dan mati. 

(Sumber: Abdul Majid, 2002 dengan perubahan 

seperlunya).   

         

2) Tahap persiapan proses implementasi 

Aktivitas pada tahap ini meliputi: 

(1) Mengondisikan peserta kajian (guru 

peserta PPG Pra-Jabatan yang menjadi 

sumber data) untuk siap mengikuti 

aktivitas pembelajaran keterampilan 

menyimak model dictogloss. 

(2) Menyampaikan informasi terkait dengan 

aturan-aturan yang harus diikuti dalam 

aktivitas implementasi strategi 

pembelajaran keterampilan menyimak 

model dictogloss:  

(a) Teks akan dibacakan dua kali. 

(b) Pada pembacaan pertama aktivitas setiap 

peserta hanya menyimak, tidak boleh 

mencatat 

(c) Pencatatan apa yang didengar dari 

pembacaan teks dilakukan pada 

pembacaan kedua. 

(d) menyediakan lembar kerja berupa lembar 

kerja individual dan lembar kerja 

kelompok.  

3) Tahap implementasi 

Aktivitas kajian pada tahap implementasi 

kajian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut. 

(1) Menyiapkan semua peserta kajian (sumber 

data) untuk kondisi siap menyimak teks yang 

dibacakan. 

(2) Membacakan teks kali pertama dengan 

kecepatan sedang dan suara yang diyakini 

dapat didengar dengan jelas oleh semua 

peserta. 

(3) Membagikan lembar kerja untuk tempat 

peserta kajian membuat catatan terkait dengan 

teks yang akan dibacakan ulang untuk kali 

kedua. 

(4) Membacakan teks kali kedua dengan 

kecepatan sedang dan suara yang diyakini 

dapat didengar dengan jelas oleh semua 

peserta. 

(5) Ketika menyimak pembacaan teks kali kedua, 

secara individual, semua peserta kajian 

diminta membuat catatan isi teks yang mereka 

simak. 

(6) Semua peserta kajian diminta memeriksa 
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ulang catatan yang mereka buat sebagai hasil 

menyimak pembacaan teks kali kedua. 

(7) Meminta semua peserta berkelompok. Setiap 

kelompok terdiri atas 5-6 orang. 

(8) Dengan berbekal catatan individu, setiap 

peserta berkolaborasi dalam kelompok 

merekonstruksi ulang teks 

berdasarkan/dengan menggabungkan catatan 

setiap peserta dalam kelompok menjadi teks 

yang utuh. 

(9) Membagikan teks asli yang tadi didiktekan 

(lihat point 2 dan 3) kepada setiap kelompok 

untuk dibandingkan dengan teks hasil 

rekonstruksi mereka. 

(10) Membagikan rubrik penilaian. 

(11) Dengan berpandukan kepada rubrik penilaian, 

setiap kelompok secara silang diminta 

memeriksa teks hasil rekonstruksi dan 

memberikan skor capaian. 

(12) Diskusi dan menyimpulkan hasil 

implementasi strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss. 

Hasil Implementasi Strategi Pembelajaran 

Menyimak Model Dictogloss 

Hasil implementasi strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss kajian ini meliputi 

hasil pengamatan pembelajaran dan hasil 

wawancara. Berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap implementasi strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss, temuan kajian terkait 

dengan hal tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Semua peserta kajian mulai dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, hingga kegiatan akhir 

pembelajaran semua terlibat secara aktif dalam 

proses implementasi. 

(2) Bahwa pada pembacaan teks kali pertama, 

aktivitas yang dipersyaratkan adalah 

menyimak dengan penuh perhatian juga dapat 

berlangsung dengan baik. Maknanya, pada 

tahap tersebut, semua peserta kajian dapat 

mengikuti atau menjalankan proses 

implementasi sesuai dengan rancangan kajian. 

(3) Pada tahap mengonstruksi teks secara 

individu, tidak ada satu pun peserta yang dapat 

merekonstruksi ulang teks yang dibacakan 

secara utuh. Hasil kerja peserta pada tahap ini 

adalah berupa catatan sejumlah kata dan frasa 

bukan kalimat yang saling terhubung. Realitas 

yang dicapai pada tahap ini adalah sejalan 

dengan teori strategi pembelajaran menyimak 

model dictogloss, yaitu pada akhir dikte atau 

pembacaan teks kali kedua, siswa (dalam 

konteks kajian ini disebut peserta kajian) 

hanya mampu menghasilkan catatan dalam 

bentuk penggalan-penggalan dari teks yang 

dibacakan (lihat Vasiljevic, 2010; Alamsyah, 

Madusari, Dihanti, 2010; Alamsyah, 2022). 

(4) Aktivitas peserta kajian dalam kelompok 

secara bersama-sama merekonstruksi ulang 

teks menjadi teks yang utuh dari penggalan-

penggalan teks individual setiap peserta 

kelompok benar-benar mencerminkan 

pembelajaran kreatif, inovatif,  kolaboratif, 

dan pemecahan masalah. Realitas ini adalah 

sejalan dengan pembelajaran 4C, iaitu critical 

thinking dan problem solving, creative and 

innovation, collaboration, and 

communication (lihat NEA, 2010:8-24; Bialik 

et al., 2015:1; Kementerian Pendidikan 

Malaysia, 2017:4; American Association of 

Colleges of Teacher Education, 2010).   

(5) Teks sebagai hasil akhir yang direkonstruksi 
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oleh setiap kelompok tidak satu pun terwujud 

dalam bentuk teks utuh seperti teks aslinya. 

Temuan ini dapat dipahami mengingat bahwa 

merekonstruksi ulang teks untuk persis seperti 

teks aslinya bukanlah pekerjaan yang mudah 

sebab dalam implementasi strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss 

teks hanya dibacakan dua kali: pembacaan 

pertama dimaksudkan supaya pendengar 

memperoleh gambaran umum tentang teks. 

Sementara itu, pada pembacaan kali kedua, 

pendengar menulis apa yang dapat diingat dari 

teks yang dibacakan dan sejumlah hasil kajian 

membuktikan (lihat Vasiljevic, 2010) bahwa 

pendengar hanya berhasil menulis catatan 

dalam bentuk penggalan-penggalan teks. 

Selanjutnya, temuan kajian dari hasil 

wawancara dalam bentuk wawancara kelompok 

dengan guru peserta kajian dapat dirumuskan 

sebagai berikut.   

1) Terhadap pertanyaan keterkaitan strategi 

pembelajaran model dictogloss dengan Kurikulum 

2013 diperoleh informasi sebagai berikut: (1) semua 

peserta kajian menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss adalah 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran bahasa baik 

pembelajaran Indonesia maupun pembelajaran 

bahasa Inggris berdasarkan tuntutan Kurikulum 

2013 dan bahkan juga sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka; (2) unsur kreativitas, kolaboratif, dan 

pemecahan masalah secara bersama-sama dalam 

tim kerja sangat dominan terlihat terutama ketika 

berlangsungnya kerja kelompok merekonstruksi 

ulang teks. Strategi dictogloss dapat menjadi solusi 

mengaktifkan kerja sama siswa dalam kelompok 

dan berdiskusi memecahkan masalah seperti yang 

diharapkan dalam pembelajaran bahasa Kurikulum 

2013; dan (3) strategi pembelajaran menyimak 

model dictogloss secara keseluruhan mewadahi 

tuntutan pembelajaran 4C, critical thinking dan 

problem solving, creative and innovation, 

collaboration, and communication. 

2) Terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan atau implementasi strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss pada 

siswa dalam pembelajaran bahasa di kelas merujuk 

kepada contoh implementasi yang diprakttikkan 

dalam kajian ini diperoleh jawaban: (1) strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss seperti 

yang sudah dicontohkan pada implementasi kajian, 

semua peserta kajian menyatakan bahwa strategi 

tersebut mudah dilaksanakan, sesuai dengan 

kebutuhan guru, efektif, dan efesien; (2) strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss seperti 

yang sudah dicontohkan pada implementasi kajian 

mudah dirancang oleh guru dalam pengembangan 

RPP dan dapat disesuaikan dengan banyak 

Kompetensi Dasar dalam kurikulum; (3) peserta 

kajian juga mengungkapkan bahwa untuk 

pembelajaran menyimak model dictogloss tujuan 

pembelajaran dapat dirumuskan secara spesifik dan 

terukur; dan (4) terkait dengan proses penilaian, 

rubrik penilaian dapat dikembangkan secara tepat 

sasaran sehingga skor yang diberikan terhadap hasil 

rekonstruksi ulang teks oleh siswa dapat memenuhi 

syarat keadilan, transparansi, dan objektif. 

3) Terhadap pertanyaan berkaitan dengan 

keunggulan strategi pembelajaran menyimak 

model dictogloss diperoleh informasi dari peserta 

kajian sebagai berikut: (1) keunggulan utama 
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strategi pembelajaran menyimak model dictogloss 

berdasarkan hasil impelementasi adalah dapat 

melibatkan proses berpikir secara bottom-up pada 

waktu siswa secara individu mencatat teks dalam 

bentuk penggalan-penggalan dan mengaktifkan 

proses berikir top-down pada waktu merekonstruksi 

ulang teks; (2) strategi pembelajaran menyimak 

model dictogloss dapat mengaktifkan background 

of knowledge siswa dan ini juga bermakna bahwa 

strategi tersebut juga dapat mengaktifkan skemata 

dan aspek kognitif siswa ketika merekonstruksi 

ulang teks; (3) keterlibatan seluruh siswa secara 

aktif dalam pembelajaran dapat dengan mudah 

diwujudkan melalui strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss; (4) guru dapat 

menerapkan strategi pembelajaran menyimak 

model dictogloss ini pada semua jenjang kelas 

dengan melakukan penyesuaian teks bacaan 

berdasarkan tuntutan Kompetensi Dasar; (5) 

keterlibatan siswa dalam kerja sama kelompok 

sebagai realitas pembelajaran kolaboratif dapat 

diwujudkan secara efektif dan efesien; (6) terdapat 

banyak jenis teks yang digunakan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran dengan strategi 

menyimak model dictogloss, misalnya teks naratif, 

teks deskriptif, ataupun teks eksplanatif dan ini 

sejalan dengan pembelajaran Kurikulum 2013, 

yaitu pembelajaran berbasis teks.  

4) Terhadap pertanyaan wawancara berkaitan 

dengan kelemahan strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss merujuk kepada proses 

dan hasil implementasi kajian ini diperoleh 

informasi bahwa kelemahan strategi pembelajaran 

menyimak model dictogloss adalah pada 

keterbatasan panjang teks yang dapat digunakan. 

Artinya, untuk satu sesi pembelajaran teks yang 

sesuai untuk dijadikan bahan dikte adalah teks 

dengan panjang yang terbatas, yaitu sekitar 1-3 

paragraf. Namun, terhadap permasalahan tersebut 

solusi yang paling mungkin dilakukan oleh guru 

adalah menyusun ulang teks yang cenderung 

panjang dalam bentuk ringkasan. Ringkasan 

tersebutlah yang nantinya dijadikan bahan untuk 

dikte dalam proses pembelajaran dan pengukuran 

keterampilan menyimak siswa melalui strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sehubungan dengan proses dan hasil 

implementasi strategi pembelajaran menyimak 

model dictogloss dalam pembelajaran bahasa pada 

guru peserta PPG Pra-Jabatan Gelombang I tahun 

2022, FKIP Universitas Syiah Kuala dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: pertama, 

strategi pembelajaran menyimak model dictogloss 

adalah satu di antara sejumlah strategi pembelajaran 

menyimak yang dapat menjadi alternatif strategi 

yang dapat diterapkan guru di kelas untuk 

memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran 

keterampilan menyimak sebagai bagian dari 

keterampilan berbahasa. Kedua, hasil implementasi 

strategi pembelajaran menyimak model dictogloss 

membuktikan bahwa penggunaan strategi tersebut 

dapat melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan dapat pula meningkatkan 

kerja sama siswa (kolaborasi), pemecahan masalah, 

keterampilan komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Ketiga, walaupun terkesan sederhana, hasil kajian 

membuktikan pula bahwa merekonstruksi ulang 

teks yang disimak bukanlah sesuatu yang sederhana 

dan mudah sebab hal tersebut melibatkan proses 
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bottom-up dan top-down, interaksi dengan teks, 

skemata tentang teks atau latar belakang 

pengetahuan sebelumnya (background of 

knowledge). Keempat, para peserta kajian yang 

berjumlah 26 orang seluruhnya adalah guru, yaitu 

guru bahasa Indonesia dan guru bahasa Inggris 

sependapat merekomendasikan bahwa strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss sesuai 

dengan kebutuhan guru terkait dengan strategi 

pembelajaran menyimak, tepat sasaran, bersesuaian 

dengan Kurikulum 2013, mudah dirancang dan 

mudah dilaksanakan serta dapat digunakan untuk 

penilaian keterampilan menyimak bukan hanya 

sebagai strategi pembelajaran. 

Saran 

Untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan lebih akurat tentang strategi 

pembelajaran menyimak model dictogloss terkait 

dengan teks bacaan, implementasi di kelas dapat 

dilakukan lebih dari satu kali sehingga guru 

mendapatkan gambaran kategori jenis teks yang 

mudah, sedang, dan sulit direkonstruksi ulang oleh 

siswa sebagai hasil dari proses menyimak. Bagi 

guru peserta kajian ini, pemahaman terhadap 

strategi pembelajaran menyimak model dictogloss 

ini tidak akan banyak berguna jika tidak pernah 

diimplementasikan di kelas masing-masing. Di sisi 

lain, supaya hasil rekonstruksi ulang teks oleh siswa 

dapat dinilai dengan memenuhi persyaratan adil dan 

objektif, pemahaman terhadap rubrik penilaian 

adalah penting. Ini bermakna bahwa proses 

penilaian hasil merekonstruksi ulang teks oleh 

siswa sepatutnya dilengkapi dengan rubrik 

penilaian.  
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